






1.1. Latar Belakang 
Secara geografis Indonesia memiliki letak negara yang strategis tepat berada 
di daerah tropis. Selain itu, Indonesia memiliki kelimpahan bermacam-macam 
sumber daya alam serta struktur tanah dan iklim yang mendukung sektor pertanian 
sehingga dijuluki sebagai negara agraris. Pertanian memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia karena sebagian besar masyarakatnya memanfaatkan 
pertanian sebagai mata pencarian mereka. Pertanian saat ini identik dengan 
komoditas agribisnis. Berdasarkan karakteristiknya pertanian memiliki lima 
subsektor penting yakni tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, perikanan, dan 
terakhir peternakan. 
Menurut pengertiannya peternakan adalah aktivitas untuk mendapatkan 
keuntungan dari membudidayakan hewan ternak agar dapat berkembang biak 
ataupun tumbuh kembang (Rasyaf, 2002). Peternakan terbagi atas ternak besar dan 
ternak kecil. Ternak besar meliputi sapi (potong/perah), kuda, kerbau, unta, 
sedangkan untuk ternak kecil yaitu kambing, domba, babi, dan ternak unggas. 
Unggas adalah jenis hewan ternak kelompok burung yang sebagian besar 
dimanfaatkan daging dan telurnya. Ternak unggas adalah alternatif bagi masyarakat 
Indoneisa dalam memenuhi kebutuhan protein hewani mereka, salah satu alasan 
harga yang lebih ekonomis dibandingkan dengan daging lainnya menjadi faktor 





memenuhi kebutuhan protein hewani dalam negeri (Indonesia). Salah satu 
komoditas ternak unggas adalah ayam broiler yang memiliki karakteristik lebih 
ekonomis dibandingkan ternak unggas lainya.  
Komoditas peternakan ras ayam broiler memiliki tingkat  produksi daging 
tertinggi di Jawa Timur. Sektor peternakan ayam broiler memiliki peran penting, 
karena komoditas ini bisa menjadi sumber pendapatan, sumber devisa, pendorong 
pertumbuhan ekonomi, dan yang tak kalah penting adalah sebagai penyerap tenaga 
kerja. Lima komoditas peternakan yang memiliki produksi daging tertinggi di Jawa 
Timur adalah ayam broiler, sapi potong, ayam buras, ayam petelur, dan kambing. 
Bukan hanya lima komoditas tersebut, masih banyak lagi komoditas yang 
memproduksi daging dapat dilihat pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1. Komoditas Peternakan Produksi Daging Tertinggi di Provinsi 
Jawa Timur tahun 2013-2016 (Kg) 
Komoditas 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Sapi Potong 96.372.771 95.551.789 90.163.718 97.728.512 
Sapi Perah 4.334.625 4.356.242 5.267.266 4.000.566 
Kerbau 119.994 158.673 94.223 93.873 
Kambing 15.499.152 16.621.842 16.465.385 17.950.347 
Domba 5.341.438 5.782.950 5.703.604 7.290.950 
Babi 3.136.334 3.159.337 3.072.818 3.579.541 
Kuda 12.096 36.784 32.165 40.552 
Ayam Buras 38.576.877 37.199.456 35.885.187 31.566.818 
Ayam Petelur 18.551.741 25.726.190 30.311.827 33.105.541 
Ayam Broiler 162.891.634 198.016.292 203.139.209 219.833.235 
Itik 4.854.515 5.647.747 5.972.686 7.385.604 
Entok 921.596 866.335 965.681 1.283.699 





Berdasarkan tabel 1.1. membuktikan bahwa komoditas ayam broiler 
memiliki jumlah (Kg) produksi tertinggi dibandingkan komoditas lainnya. 
Komoditas ayam broiler memiliki peningkatan yang selalu positif setiap tahunnya.  
Melihat data-data tersebut ayam broiler menjadi komoditas yang sangat 
menjanjikan untuk meningkatkan angka perekonomian penduduk Indonesia, 
sehingga peternakan ayam broiler dapat dijadikan bisnis yang sangat 
menguntungkan asal dapat mengelola peternakan tersebut dengan baik dan benar. 
Bagi peternak usaha ini lebih menguntungkan karena dalam memelihara ayam 
broiler memiliki jangka waktu panen yang lebih cepat dibandingkan jenis ayam 
lainnya. Pemeliharaannya pun lebih mudah karena dalam beternak ayam ini 
terdapat bantuan zat-zat kimia yang dikonsumsi dengan harapan ayam memiliki  
sistem kekebalan yang lebih tinggi, sehingga angka kematian ayam lebih kecil. 
Adanya zat-zat kimia yang dikonsumsi ayam melalui pakan ataupun OVK (obat, 
vaksin, dan kimia) secara otomatis juga memiliki dampak kepada manusia yang 
mengkonsumsi ayam tersebut. Sejatinya manusia yang mengkomsumsi ayam 
broiler untuk jangka panjang akan lebih merasakan dampaknya. Dampak yang 
paling mengerikan adalah kebalnya kuman yang ada pada manusia karena terlalu 
sering mengkonsumsi antibiotik melalui ayam broiler. 
Melihat dampak yang ditimbulkan saat mengkomsumsi ayam broiler bagi 
kesehatan manusia dalam jangka panjang. Banyak dari ilmuwan yang berinovasi 
untuk usaha ini, contohnya dengan cara beternak ayam broiler organik 
menggunakan penambahan probiotik dengan harapan menggantikan peran zat 





PT. Organic Vivi Ilona (Ovilon) adalah perusahaan yang bergerak untuk jual 
beli produk pertanian, peternakan, kecantikan dan coklat probiotik. Banyak produk 
yang dikembangkan menggunakan bantuan probiotik, contohnya make up dan 
suplemen untuk peternakan. PT Ovilon telah memulai usaha beternak ayam broiler 
organik menggunakan probiotik selama 2 tahun. Melihat usaha tersebut yang 
tergolong baru, perlu adanya pengelolaan yang baik dan benar. Salah satu 
pengelolaan suatu usaha dengan baik dan benar yaitu dengan cara mengetahui 
kelayakan finansial bisnis tersebut, yaitu semua urusan tentang keuangan suatu 
usaha. Fiansial adalah salah satu komponen yang fatal terhadap berkembang atau 
tidaknya perusahaan tersebut, bahkan bisa menjadi komponen yang menentukan 
usaha tersebut bangkrut atau tidak. Bahwasannya dengan menganalisis kelayakan 
finansial peternakan tersebut kita mendapatkan informasi usaha tersebut layak atau 
tidak untuk dilanjutkan di masa yang akan mendatang.   
Peternakan ayam PT. Ovilon memiliki populasi ternak yang masuk dalam 
kategori besar yaitu lebih dari 50.000 ekor dan perusahaan yang berbadan hokum 
secara legal yaitu PT. Pembukuan peternakan PT. Ovilon sudah tertata rapi, tetapi 
yang sangat disayangkan finasial usaha ternak ayam ini belum pernah dianalisis 
kelayakannya. Hasil pemaparan latar belakang diatas, penting dilakukan penelitian 
untuk mengetahui kelayakan finansial peternakan ayam broiler organik  yang 
berada di PT. Ovilon, selain itu harapannya juga dapat mengetahui tingkat 
keuntungan usaha tersebut. Besar harapan penelitian ini bisa menjadi bahan 
pelajaran bagi peternak lainnya agar dapat memiliki peternakan layak secara 





1.2. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, bisa disimpulkan 
permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Berapa laba yang diperoleh di peternakan ayam broiler organik PT. Ovilon?  
2. Berapa (Break Even Point) BEP yang diperoleh di peternakan ayam broiler 
organik PT. Ovilon? 
3. Apakah usaha peternakan ayam broiler organik PT. Ovilon layak secara 
finansial? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian yang berjudul “Analisis Finansial Usaha Peternakan Ayam 
Broiler Organik Di PT. Organic Vivi Ilona (Ovilon) Jawa Timur” sebagai berikut: 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui laba yang diperoleh peternakan ayam broiler organik di PT. 
Ovilon. 
2. Mengetahui BEP yang diperoleh peternakan ayam broiler organik di PT. 
Ovilon. 
3. Menganalisis kelayakan finansial usaha peternakan ayam broiler organik di 
PT. Ovilon. 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dapat dilihat dari tiga sudut pandang yaitu bagi 






1. Bagi mahasiswa adalah dapat mengetahui bagaimana cara menghitung laba 
rugi budidaya ayam broiler organik, menghitung BEP ternak ayam broiler 
organik, dan menganalisa tingkat kelayakan finansial peternakan ayam 
broiler organik khususnya menggunakan probiotik. 
2. Bagi pembaca adalah dapat dijadikan acuan atau referensi untuk melakukan 
penelitian di masa yang akan datang pada bidang analisis finansial peternakan 
ayam broiler organik khususnya menggunakan probiotik. 
3. Bagi praktisi pemilik peternakan dapat menerapkan perhitungan tingkat 
keuntungan secara riil dan tingkat kelayakan analisis finansial untuk bahan 
referensi kedepannya agar tidak terjadi kerugian dan lebih mendapatkan 
keuntungan yang optimal. 
1.4. Batasan Istilah dan Pengukuran Variabel 
1.4.1 Batasan Istilah 
Menjelaskan kembali bahwa judul penelitian ini adalah “Analisis Finansial 
Usaha Peternakan Ayam Broiler Organik Di PT. Organic Vivi Ilona (Ovilon) Jawa 
Timur”. Agar menghindari kesalahan dalam memahami judul maka berikut 
penjelasan sekaligus pembatasan istilah dalam judul tersebut adalah: 
1. Analisis Finansial adalah suatu metode analisa untuk mengetahui kelayakan 
perusahaan atau proyek dalam aspek finansial atau keuangan. Menurut 
(Pudjosumarto, 1991 : 11) analisis finansial adalah suatu kegiatan analisa 
yang melihat keseluruhan aktivitas perusahaan dari sudut keuangan 
perusahaan atau lembaga yang memiliki kepentingn langsung untuk 





2. Ayam broiler adalah salah satu ras pedaging unggulan hasil dari persilangan 
dari jenis-jenis rasa yam yang memiliki tingkat produktivitas tinggi. Ayam 
broiler juga merupakan hasil dari budidaya strain teknologi. Ciri khas 
ekonomis tersebut bisa dilihat sebagai penghasil daging yang cepat,  konversi 
pakan yang irit, siap dipotong saat usia relatif muda, dan menghasilkan 
daging dengan kualitas serat yang lunak (Murtidjo, 1993: 8) 
3. Ayam broiler organik adalah ras ayam pedaging yang dibudidayakan 
menggunakan sistem organik tanpa memberikan zat-zat antibiotik, lalu peran 
dari zat-zat kimia ataupun antibiotik tersebut digantikan oleh probiotik 
sebagai sistem imun ayam. 
4. Probiotik yaitu istilah untuk mikroorganisme hidup yang bisa memberikan 
efek baik dan manfaat kesehatan terhadap organisme lainnya. Probiotik 
diberikan melalui pakan dan minuman ayam, selain itu probitik juga 
disemprotkan ke seluruh ruangan kandang. 
1.4.2 Pengukuran Variabel  
1. Variable Cost (VC) adalah biaya yang digunakan untuk proses budidaya 
ayam broiler organik berubah seiring dengan perubahan kuantitas output 
yang dihasilkan (Rupiah). Meliputi biaya kebutuhan kandang yang langsung 
memiliki pera terhadap perkembangan ayam dan upah tenaga kerja. 
2. Fix Cost (FC) adalah biaya yang digunakan untuk proses budidaya ayam 
broiler organik, tidak akan berubah seiring dengan adanya perubahan jumlah 






3. Total Cost (TC) adalah total keseluruhan biaya yang digunakan untuk proses 
budidaya ayam broiler organik, meliputi biaya tetap dan biaya variabel 
(Rupiah). 
4. Penyusutan adalah perkiraan dalam mengukur pengurangan suatu nilai aset 
selama umur manfaatnya (Rupiah).  
5. Peneriman adalah keseluruhan hasil dari jumlah pemasukan atau penjualan 
suatu produk (Rupiah). 
6. Keuntungan adalah pemasukan bersih yang murni setelah dikurangi modal 
atau biaya produksi dari pemasukan atau penjualan suatu produk (Rupiah). 
7. Net Present Value (NPV) adalah selisish antara penerimaan dengan 
pengeluaran yang diasumsikan hari ini (Rupiah) 
8. Internal Rate Return (IRR) adalah suatu perhitungan apakah usaha tersebut 
layak atau tidak dijalankan berdasarkan tingkat pengembalian biaya investasi 
(persentase). 
9. Net B/C Ratio adalah perbandingan nilai selisih biaya manfaat yang bernilai 
positif dan negatif (Rupiah). 
10. Payback Period (PP) adalah alat perhitungan yang digunakan untuk 
mengetahui jangka waktu mengembalikan biaya. 
11. Break Event Point (BEP) adalah alat bantu hitung yang digunakan untuk 
mengetahui titik impas jumlah dan titik impas pendapatan yang harus didapat 
dalam suatu produk (Unit dan Rupiah). 
